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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penyiraman Air Laut
dan Mulsa Eceng Gondok pada tanaman kedelai terhadap produksi protein kasar,
produksi volatile fatty acids dan produksi amonia secara in vitro. Pelaksanaan
penelitian pada bulan Agustus 2014 sampai dengan Februari 2015 di green house
dan penelitian secara laboratoris dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan
Pakan, Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.

Materi yang digunakan adalah benih kedelai, air laut, tanah 11 kg per
polybag, air, mulsa eceng gondok, pupuk (N, P dan K) bahan untuk metode
Kjeldahl, fermentasi, teknik penyulingan uap dan mikro difusi Conway.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah berupa eksperimen murni yang
diadakan di rumah kaca dengan menggunakan polybag. rancangan percobaan
yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 2 dengan
4 ulangan. faktor pertama adalah level salinitas air laut meliputi : LO (tanpa air
laut), L1 (air laut EC 1 mmhos/cm), L2 (air laut EC 1,5 mmhos/cm), L3 (air laut
EC 2 mmhos/cm) dan faktor kedua adalah mulsa enceng gondok : M1 (tanpa
mulsa) dan M2 (mulsa enceng gondok dosis 4 ton/ha). Parameter yang diamati
yaitu produksi protein kasar, produksi volatile fatty acids dan produksi amonia
jerami tanaman kedelai. Data hasil penelitian diolah secara statistik dengan analisi
ragam dan apa bila ada pengaruh nyata antar perlakuan dilakukan uji wilayah
ganda Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penyiraman air laut pada
tananaman kedelai tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan protein kasar
tetapi berpengaruh nyata (P10,05) terhadap produksi VFA dan NHj, Perlakuan
pemberian mulsa pada tanaman kedelai tidak berpengaruh terhadap kandungan
produksi protein kasar, VFA dan NHj; Rata-rata kandungan protein kasar L.O, L1,
L2, L3, M1 dan M2 adalah 5,20, 5,10, 4,38, 4,53, 4,29 dan 5,30 g. Rata-rata
produksi VFA adalah 100, 104,37, 105,93, 117,81, 106,09 dan 107,97 mM. Rata-
rata produksi NH; adalah 6,47, 6,58, 7,52, 7,58, 7,06 dan 7,01 mM.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penyiraman air laut pada
penanaman kedelai mempengaruhi produksi VFA dan NHj jerami kedelai secara
in vitro.



KATA PENGANTAR

Pakan merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam wusaha budidaya
ternak dimana porsi pakan mencapai 70% dari total produksi. Penyediaan pakan
hijauan menjadi kendala peternak dalam usaha ternak ruminansia. Persaingan
kebutuhan lahan untuk tanaman pakan dengan tanaman pangan semakin tinggi
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Sejalan dengan penyempitan
lahan untuk tanaman pakan dan tanaman pangan maka pemanfaatan lahan yang
kurang subur sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hijavan pakan. Salah satu
solusi untuk pemenuhan kebutuhan adalah dengan memanfaatkan sumber daya
alam yaitu dengan memanfaatkan air laut dan mulsa eceng gondok. Air laut
mengandung mineral yaang di butuhkan oleh tanaman seperti Ca, Mg dan K.
Penggunaan air laut terlebih daulu diencerkan dengan air tawar sebelum
dimanfaatkan untuk tanaman. Eceng gondok dapat digunakan sebagai mulsa,
mulsa tersebut salah satunya berfungsi mengurangi penguapan tanah dan menekan
pertumbuhan gulma.
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